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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji kualitatif ektrak etanol tanaman patah tulang menunjukkan reaksi 

positif ekstrak etanol tanaman patah tulang pada uji fenol, flavonoid, 

tannin dan steroid, serta reaksi negatif pada uji alkaloid dan saponin 

dengan uji total fenolik sebesar 294,36 mg GAE/g Ekstrak dengan 

kategori kadar tinggi. 

2. Aktivitas antioksidan ekstrak tanaman patah tulang memiliki nilai IC50 

sebesar 33,213 ppm yang tergolong dalam antioksidan sangat kuat. 

3. Nilai SPF sediaan krim tabir surya ekstrak tanaman patah tulang dari 

masing-masing formula dengan konsentrasi 0,5%, 1% dan 1,5% adalah 

berturut-turut sebesar 26,2077; 31,3897 dan 39,5750. 

4. Berdasarkan uji kualitas sediaan, krim mempunyai kualitas yang baik 

yaitu, tekstur, homogenitas, pH, daya lekat dan daya sebar yang sesuai 

dengan standar SNI maupun standar lain yang ditentukan, sedangkan pada 

warna dan bau tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukannya uji penentuan nilai SPF pada ekstrak yang telah 

didapatkan. 

2. Perlu dilakukannya uji daya aktivitas antioksidan pada krim atau sediaan 

sebelum dilakukannya uji penentuan nilai SPF krim atau sediaan. 
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3. Saat pembuatan formulasi krim harus menjaga suhu dan konsistensi dalam 

melakukan pengadukan terhadap formula sehigga didapatkan krim yang 

jauh lebih baik sesuai dengan kriteria. 

4. Perlu dilakukannya pengujian nilai SPF pada krim komersial yang akan 

digunakan sebagai pembanding. 
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